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Kegemukan dan obesitas pada anak sekolah dasar usia 7-12 tahun di Indonesia masih tinggi dari waktu ke
waktu dan serat pangan terbukti memiliki fungsi baik pada tubuh dengan cara mengontrol berat badan serta
mencegah penyakit tidak menular. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik subjek,
menentukan serat pangan harian subjek, mengetahui skor persentil IMT menurut umur subjek, dan
menganalisis hubungan antara serat pangan dengan skor persentil IMT menurut umur sebagai tujuan utama.
Subyek yang terpilih sebanyak 153 orang yang mengikuti penelitian SEANUTS I melalui simple random
sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data sekunder melalui metode cross sectional. Korelasi antara
asupan serat pangan terhadap skor persentil IMT menurut umur diharapkan untuk terjadi, sehingga
kegemukan, obesitas, dan penyakit tidak menular dapat dicegah pada usia mendatang, akan tetapi faktor lain
juga dianalisis terhadap skor persentil IMT untuk usia. Faktor lain terdiri dari umur, jenis kelamin, skor
aktivitas fisik, asupan zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak), dan energi. Analisis statistik pada
penelitian ini menggunakan uji korelasi one-tailed spearman dengan nilai signifikansi p < 0.05 untuk
analisis bivariat, dilanjutkan ke analisis multivariat dengan p < 0.2. Uji Mann-Whitney juga digunakan
untuk membandingkan variabel kategorik dan numerik dalam analisis bivariat. Hasil penelitian
menunjukkan tidak adanya hubungan antara asupan serat makanan dan skor persentil BMI-untuk-usia pada
anak SD usia 7-12 tahun, namun asupan karbohidrat dan jenis kelamin subjek menunjukkan korelasi
terhadap skor persentil IMT-untuk-usia pada anak.

...... Overweight and obesity in elementary school children aged 7-12 yearsin Indonesia still remain high
from time to time and dietary fiber is proven to have positive functions by controlling weight and preventing
non-communicable diseases. The purpose of this study is to describe characteristics of selected subjects,
determining daily dietary fiber of subjects, knowing the BMI-for-age percentile score of subjects, and
analyzing the correlation between dietary fiber and BMI-for-age percentile score as the main objective. The
sel ected subjects were 153 children who participated in the SEANUTS I study through simple-random
sampling. The study used secondary data analysis through a cross sectional method. A correlation between
dietary fiber intake towards BMI-for-age percentile score is expected so that overweight, obese, and further
non-communicable diseases can be prevented in future time, however other factors are al'so analysed for
BMI- for-age percentile score. Other factorsinclude age, gender, physical activity score, macronutrients
intake (carbohydrate, protein, fat), and energy. Statistical analysis used one-tailed Spearman correlation test
with significance value p < 0.05 for bivariate analysis, proceeding to multivariate analysisusing p < 0.2.
Mann-Whitney test is also used to compare categoric and numeric variablesin bivariate analysis. Our
research shows no correlation between dietary fiber intake and BMI-for-age percentile score in elementary
children aged 7-12 years, however carbohydrate intake and gender of subjects showed a significance
towards BM|-for-age percentile score.
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